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Bali Strait is a waters region with the greatest potential for catching pelagic fish, one of which is
lemuru (Sardinella lemuru). The quality of lemuru fish is thought to decrease due to the presence
of plastic waste entering from the watershed and empties into the Bali Strait. The plastic waste
will floating in the water column, which causes the plastic to be torn apart or degraded by
sunlight and form plastic particles called microplastic. The size of microplastic that similar to
phytoplankton and zooplankton allow lemuru to accidentally ingest the microplastic. The
purpose of this study was to analyze the type of microplastic and calculate microplastic
abundance in the digestive tract of lemuru fish (Sardinella lemuru) caught in the Bali Strait. This
research was conducted from May to July 2018. Sampling was done by collecting fish landed at
the Kedonganan Fish Landing Port. Sample analysis was carried out at the Laboratory of Marine
Science, Faculty of Marine Science and Fisheries, Udayana University. The most common type
of microplastic contained in the digestive tract of lemuru fish is fiber, which comes from
synthetic materials in clothing and also fishing gear such as fishing rods or nets. Microplastic

Bali Strait abundance in the digestive tract of lemuru protolan in this study was 1 particle/fish.

2019 JMRT. All rights reserved.

1. Pendahuluan

Selat Bali adalah suatu wilayah perairan dengan potensi
tangkapan ikan pelagis terbesar, salah satunya adalah ikan
lemuru (Sardinella lemuru) (Setyohadi, 2009). Lemuru
merupakan komoditas sumberdaya perikanan yang paling
banyak ditangkap oleh nelayan di perairan Selat Bali dan
secara ekonomis bernilai tinggi (Ridha et al., 2013). Produksi
ikan lemuru juga memiliki peranan penting bagi masyarakat
lokal karena merupakan sumber pendapatan dan pendukung
aktivitas industri lokal serta dapat memperbesar lapangan
pekerjaan (Purwaningsih, 2015).

Nilai penting komoditas perikanan lemuru di Selat Bali
dapat dilihat dari data tangkapan ikan yang didominasi oleh
jenis ikan lemuru (Susilo, 2015). Namun, kualitas ikan lemuru
diduga menurun akibat adanya sampah plastik yang masuk dari
Daerah Aliran Sungai (DAS) yang bermuara di Selat Bali,
khususnya musim Barat (Mongabay, 2017). Menurut Yunanto
(2018), sampah yang bermuara di Selat Bali merupakan
sampah yang berasal dari daratan di Pantai Kuta (sebelah
barat) yang dihanyutkan melalui sungai untuk selanjutnya
didamparkan ke Pantai Kuta dengan melalui bantuan angin dan
arus. Sampah yang berada di sekitar Daerah Aliran Sungai
Selat Bali akan terperangkap dalam daerah-daerah tergenang di
sekitar aliran sungai ataupun tetap berada di posisinya, dan
akan menjadi sampah di Selat Bali pada saat terjadinya hujan
besar. Pola arus di Selat Bali akan bergerak dari barat menuju
timur dengan membawa massa air dan sampah yang
menyertainya pada musim barat (musim hujan).

Salah satu jenis sampah yang paling banyak terdapat di
wilayah daratan dan lautan adalah sampah plastik.

Cauwenberghe et al (2013) memperkirakan bahwa 10% dari
semua plastik yang baru diproduksi akan dibuang melalui
sungai dan berakhir di laut. Hampir semua jenis plastik akan
melayang ataupun mengapung dalam badan air sehingga
menyebabkan plastik terkoyak-koyak dan terdegradasi oleh
sinar matahari (fotodegradasi), oksidasi, dan abrasi mekanik
yang membentuk partikel-partikel plastik (Thompson et al.,
2009). Partikel plastik yang berukuran < 5 mm disebut
mikroplastik (Thompson et al., 2004). Hasil studi yang telah
dilakukan oleh Lusher et al (2013) menunjukkan bahwa
mikroplastik tersebar luas di lautan pada dasar laut, pantai,
maupun permukaan laut.

Ukurannya yang sangat kecil memungkinkan mikroplastik
tidak sengaja tercerna oleh berbagai organisme laut, salah
satunya adalah ikan lemuru yang terdapat di Selat Bali. Ikan
lemuru merupakan ikan pelagis yang cara makannya dengan
filter feeder (Carpenter dan Niem, 1999). Menurut Merta
(1992), klasifikasi ikan lemuru di Selat Bali dibagi menjadi 4
golongan berdasarkan ukuran (panjang), yaitu sempenit (<11
cm); protolan (11-15 cm); lemuru (15-18 cm); dan lemuru
kucing (>18 cm). Ikan lemuru protolan merupakan ukuran
yang paling banyak ditemukan di Selat Bali. Ukuran ikan
lemuru diduga mengalami perkembangan menurut waktu dan
daerah penangkapan yang menggambarkan adanya perubahan
siklus hidup ikan tersebut (Merta, 1992). Menurut Wujdi et al.
(2012), ikan lemuru protolan merupakan lemuru terbanyak
yang tertangkap oleh nelayan pada tahun tersebut, yaitu
sebanyak 53,7%.

Menurut Lusher et al (2013), sekitar 36.5% dari 504 ikan
demersal dan ikan pelagis ditemukan mikroplastik dalam
saluran pencernaannya. Partikel plastik yang terakumulasi
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dalam jumlah yang besar dalam tubuh ikan dapat menyumbat
saluran pencernaan ikan (Browne et al., 2013), menganggu
proses-proses pencernaan, ataupun menghalangi proses
penyerapan (Wright et al.,, 2013). Selain itu, kandungan
mikroplastik dalam saluran pencernaan dapat menimbulkan
rasa kenyang yang palsu, sehingga ikan mengalami penurunan
nafsu makan (Ryan, 2009). Mikroplastik juga dikhawatirkan
dapat memfasilitasi transportasi kontaminan kimia (Hirai et al.,
2011) dan menjadi pembawa kontaminan organik maupun
inorganik yang berbahaya (EFSA Contam Panel, 2016).

Dari permasalahan tersebut, penting halnya dilakukan
penelitian mengenai kandungan mikroplastik pada ikan
konsumsi, khususnya ikan lemuru protolan di Selat Bali.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kandungan mikroplastik yang mencemari ikan lemuru di
wilayah perairan tersebut.

2. Metodologi
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei hingga Juli
2018. Pengambilan sampel dilakukan di Pelabuhan Pendaratan
lkan Kedonganan. Pengolahan sampel dan analisis data
mikroplastik dilakukan di Laboratorium Ilmu Kelautan,
Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Udayana.

Pelabuhan Pendaratan ki Kedonganagy

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Ikan Lemuru

2.2. Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan  sampel ikan  dilakukan  dengan
mengumpulkan ikan yang didaratkan di Pelabuhan Pendaratan
lkan Kedonganan. Penelitian ini menggunakan data primer
(pengambilan langsung di lapangan). Sampel diambil secara
random dan berkala sebanyak 15 ekor yang berukuran 11-16
cm. Lemuru yang berukuran 11-16 cm disebut lemuru
protolan.

2.3. Analisis mikroplastik pada saluran pencernaan ikan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode yang telah dilakukan oleh Rochman (2015). Untuk
menghindari kontaminasi dari lingkungan sekitar, seluruh
peralatan yang digunakan dipastikan terhindar dari kontaminan
dengan membersihkan dengan air suling. Selanjutnya sampel
ikan didokumentasikan dan diukur panjang serta beratnya. Ikan
dibedah dan diambil saluran pencernaannya, lalu saluran
pencernaan ikan tersebut diletakkan dalam gelas ukur. Setelah
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itu saluran pencernaan tersebut ditambahkan larutan KOH 10%
hingga terendam (kurang lebih sebanyak 3x volume jaringan)
untuk menghancurkan saluran pencernaaan ikan (bahan
organik). Gelas ukur yang berisi saluran pencernaan ikan dan
larutan KOH 10% tersebut ditutup dengan alumunium foil lalu
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 60°C.

Jika dalam masa inkubasi pertama masih terdapat sisa
pencernaan ikan yang masih belum terlarutkan oleh larutan
KOH 10%, maka dilakukan inkubasi kedua dengan
menambahkan larutan H,O, 30% sebanyak 5 ml. Saluran
pencernaan ikan yang telah ditambahkan larutan H,O, 30%
tersebut kemudan didiamkan kembali selama 24 jam pada suhu
ruangan. Setelah saluran pencernaan ikan telah hancur,
selanjutnya disaring dengan menggunakan kain saring (200
pm) terlebih dahulu untuk memudahkan penyaringan sampel.
Sampel yang telah tersaring, dibilas dengan aquades sambil
dipindahkan ke kertas saring Whatman. Kertas Whatman yang
sudah berisi sampel ditutup dan dilapisi dengan alumunium
foil, kemudian dikeringkan dengan oven untuk mempermudah
proses identifikasi.

2.3.1. Identifikasi mikroplastik pada saluran pencernaan ikan

Proses identifikasi dilakukan dengan menggunakan
mikroskop okuler (Olympus CX21) pada perbesaran 4x/0.10.
Sampel pada kertas Whatman yang telah kering dipindahkan
ke cawan petri untuk memudahkan proses identifikasi. Cawan
petri tersebut diletakkan pada meja objek, lalu diatur
makrometer dan mikrometernya untuk memfokuskan objek.

Untuk memudahkan dalam melihat dan
mendokumentasikan partikel mikroplastik, digunakan software
OptiLab yang dapat disambungkan ke mikroskop. Setelah
didapatkan  partikel ~ mikroplastik,  partikel  tersebut
didokumentasikan kemudian diukur dengan menggunakan
software Image Raster.

2.4. Kelimpahan mikroplastik pada ikan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh C.M.
Boerger et al., (2010), maka kelimpahan mikroplastik pada
penelitian ini dihitung seperti terlihat pada persamaan 1.

jumlah partikel mikroplastik (1)

kelimpahan = rumiah tkan

3. Hasil
3.1. Daerah tangkapan lemuru

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan nelayan di Pelabuhan Pendaratan lkan (PPI)
Kedonganan, didapatkan data lokasi penangkapan ikan lemuru
di perairan Selat Bali yang ditunjukkan dalam peta partisipatif
(Gambar 2).

Dari lokasi penangkapan yang telah dijelaskan oleh 11
nelayan Kedonganan, rata-rata nelayan menyatakan bahwa
lokasi penangkapan ikan lemuru dilakukan di perairan Tanah
Lot, perairan Tanjung Bugit (sekitar Pantai Kedonganan),
perairan sebelah barat dan utara Bandar Udara | Gusti Ngurah
Rai, dan di perairan selatan Bali (sekitar Kuta). Hasil
wawancara tersebut mendukung pernyataan mengenai
keberadaan ikan lemuru (Sardinella lemuru) yang berhabitat di
Selat Bali.

Nelayan-nelayan Kedonganan menangkap ikan selama
satu kali trip (one day trip). Waktu yang ditempuh nelayan
tersebut untuk melaut vyaitu sekitar 5-6 jam dengan
menggunakan jukung dengan mesin 7-15 PK. Alat tangkap
yang digunakan untuk menangkap ikan lemuru yaitu pukat
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cincin (purse seine). Menurut nelayan sekitar, ikan lemuru di
perairan Selat Bali umumnya tertangkap sepanjang tahun,
namun keberadaan ikan lemuru mulai meningkat dari bulan
Oktober dan musim penangkapan terjadi pada Desember
hingga Februari, sedangkan pada bulan lainnya hasil tangkapan
lemuru sangat sedikit. lkan lemuru di perairan Selat Bali
membentuk gerombolan (schooling) dimana besaran ukuran
gerombolan dan penyebarannya sangat dipengaruhi oleh
musim dan waktu siang atau malam hari (Wudianto, 2001).

¥

%0

Gambar 2. Peta Partisipatif Lokasi Penangkapan Ikan Lemuru
oleh Nelayan Kedonganan

3.2. Jumlah dan jenis mikroplastik pada saluran pencernaan
ikan lemuru protolan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan lemuru protolan
yang diambil di Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Kedonganan
mengandung partikel mikroplastik. Dari 15 ekor lemuru
protolan yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah
mikroplastik yang ditemukan yaitu 15 partikel. Ukuran dari
mikroplastik tersebut berkisar antara 0,25 — 0,79 mm. Partikel
plastik yang ditemukan di saluran pencernaan ikan lemuru
protolan termasuk dalam kategori mikroplastik yaitu partikel
plastik yang memiliki ukuran 1 pm sampai 5 mm. Hal ini
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Lippiat et al
(2013).

Adapun jenis-jenis yang berhasil diidentifikasi adalah
fiber dan film. Mikroplastik jenis fiber ditemukan sebanyak 13
partikel, sedangkan jenis film ditemukan sebanyak 2 partikel.
Grafik jumlah dan jenis mikroplastik secara rinci dapat dilihat
pada Gambar 3.

14
12—
10 —

Partikel

o N b OO

FIBER FILM

Gambar 3. Jumlah dan Jenis Mikroplastik pada Saluran
Pencernaan Ikan Lemuru Protolan
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Adapun jenis mikroplastik yang ditemukan dalam saluran
pencernaan lemuru protolan yaitu fiber dan film. Jenis
mikroplastik tersebut dapat dilihat pada gambar 4A dan 4B.

(A) (B)

Gambar 4. Jenis mikroplastik yang ditemukan dalam saluran
pencernaan lemuru protolan (A) Fiber; (B) Film

Fiber adalah jenis dari mikroplastik yang paling dominan
teridentifikasi dalan saluran pencernaan ikan lemuru protolan.
Mikroplastik jenis fiber berasal dari material sintetik pada
pakaian dan juga alat pancing atau jaring (United Nations
Environment Programme, 2016). Fiber dapat menggumpal atau
membentuk simpul dan dapat berbahaya karena dapat
memblokir saluran pencernaan dan menghalangi jalan masuk
makanan. Menurut GESAMP (2015), fiber memiliki bentuk
dan ukuran yang tipis yang menyebabkan fiber sering
ditemukan mengapung di permukaan air. Penelitian Alomar et
al (2016) di Laut Mediterania juga menunjukkan adanya
mikroplastik yang terlihat mengapung di permukaan laut.
Diduga persebaran mikroplastik tersebut dipengaruhi oleh arus
dan angin. Hal ini didukung oleh pernyataan Oliveira et al.
(2015) yaitu arus dan angin yang kuat dapat mengangkut
sampah jauh dari sumbernya.

Mikroplastik jenis film ditemukan terbanyak kedua setelah
fiber. Densitas film lebih rendah dibandingkan tipe
mikroplastik lainnya sehingga lebih mudah ditransportasikan
(Hastuti, 2014). Menurut Kova¢ et al. (2016), film memiliki
bentuk yang tidak beraturan, tipis dan lebih fleksibel jika
dibandingkan dengan fragmen. Film juga memiliki warna
transparan.

3.3. Kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan
lemuru protolan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, didapatkan jumlah
kelimpahan mikroplastik dari lemuru protolan yaitu sebanyak 1
partikel/ikan. Menurut Lagler (1974), pola kebiasaan makan
ikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya umur,
ukuran, waktu serta faktor lingkungan yang mempengaruhi
ketersediaan pakan alami.

Ditemukannya mikroplastik dalam saluran pencernaan
ikan lemuru protolan dapat disebabkan karena adanya beberapa
faktor. Faktor utamanya yaitu adanya sampah sisa-sisa alat
tangkap seperti pancing atau jaring yang digunakan nelayan
dalam melakukan aktivitas menangkap ikan di perairan Selat
Bali. Hal ini diduga menyebabkan partikel mikroplastik jenis
fiber menjadi jenis terbanyak yang ditemukan dalam saluran
pencernaan ikan lemuru pada penelitian ini. Selain itu, kain
sintetis dari limbah rumah tangga (hasil proses pencucian) juga
merupakan sumber tambahan dari mikroplastik, yang dapat
melepas sebanyak 1900 serat per garmen (Browne et al.,
2011).

Menurut Burhanuddin dan Praseno (1982), ikan lemuru
tergolong jenis ikan pemakan penyaring (filter feeder) dengan
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makanan utama berupa fitoplankton dan zooplankton. Hal ini
juga mendukung keberadaan mikroplastik dalam saluran
pencernaannya. Bentuk dan ukuran mikroplastik yang mirip
dengan fitoplankton dan zooplankton tersebut memungkinkan
ikan lemuru tidak sengaja menelan mikroplastik. Adapun hal-
hal yang mempengaruhi persebaran mikroplastik yaitu adanya
faktor alam seperti pasang surut air atau adanya arus laut
sehingga partikel akan terbawa oleh arus yang ada, serta
sebaran partikel cemaran yang tidak merata pada lingkungan
tersebut.

Cole et al (2013) menjelaskan bahwa beberapa organisme
laut seperti bivalvia, zooplankton, kerang, ikan, udang, tiram,
serta paus telah menelan mikroplastik. Hal tersebut dapat
menimbulkan dampak negatif bagi organisme yang secara
tidak langsung mengonsumsi partikel-partikel mikroplastik.
Dampak negatif tersebut dapat berupa rendahnya tingkat
pertumbuhan, produksi enzim yang tersumbat, komplikasi
pada sistem reproduksi, serta stress secara patologis (Sutton et
al., 2016).

Mikroplastik dapat bersifat menyerap racun yang
dihasilkan dari bahan-bahan kimia yang ada pada air laut serta
lingkungan sekitarnya dan dapat ditransfer ke dalam rantai
makanan secara tidak langsung (Avio et al., 2016). Hal ini juga
dapat memberikan dampak yang buruk bagi manusia yang
mengonsumsi ikan tanpa melalui proses pembersihan terlebih
dahulu dan dapat memberikan dampak yang buruk pada rantai
makanan secara berurutan. Biota yang mengkonsumsi
mikroplastik dalam jangka waktu yang lama akan mengalami
kematian karena partikel tidak dapat dicerna dalam tubuh biota
(Browne et al., 2008).

Efek samping dari mikroplastik juga dapat terbentuk
karena adanya kombinasi toksisitas intrinsik pada plastik.
Mikroplastik berfungsi sebagai salah satu vektor patogen yang
memiliki potensi cukup besar dalam membawa mikroba
(Zettler et al., 2013). Adanya akumulasi mikroplastik pada
sedimen juga dapat menjadikan biota yang ada dalam lokasi
tersebut mengonsumsi mikroplastik secara langsung, dan jika
manusia mengonsumsi biota yang terkontaminasi maka
mikroplastik juga akan masuk ke dalam tubuh manusia
(Rochman et al., 2015).

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Jenis mikroplastik yang ditemukan pada saluran
pencernaan ikan lemuru protolan pada penelitian ini
adalah fiber 13 partikel (86,67%) dan film sebanyak 2
partikel (13,33). Jenis mikroplastik yang paling dominan
terkandung dalam saluran pencernaan ikan lemuru adalah
fiber, yang kemungkinan berasal dari material sintetik
pada pakaian dan juga alat tangkap seperti pancing atau
jaring.

2. Kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan
lemuru pada penelitian ini adalah 1 partikel/ikan.
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